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Insiden atau kejadian plasenta previa di dunia adalah satu dari 250 kehamilan.(Irga, 2009). Sedangkan 
insiden kejadian plasenta previa di Indonesia berkisar antara 2,4 - 3,65 % dari seluruh kehamilan 
(Wijayanegara,2003). Plasenta previa ditemukan kira-kira dengan frekuensi 0,3 – 0,6% dari seluruh 
persalinan. Prevalensi plasenta previa di negara maju berkisar antara 0,26 - 2,00 % dari seluruh jumlah 
kehamilan. Sedangkan di Indonesia dilaporkan oleh beberapa peneliti berkisar antara 2,4 - 3,56 % dari 
seluruh kehamilan. (Sabarudin, 2003). Masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimanakah Hubungan 
Umur dan Paritas dengan Kejadian Plasenta Previa pada Ibu Bersalin.Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui Hubungan Umur dan Paritas dengan kejadian Plasenta Previa pada Ibu Bersalin di RSUD Dr. 
Hi. Abdul Moeloek Provinsi Lampung tahun 2015.Desain penelitian ini berjenis korelasi dengan 
pendekatan crossectional. Data yang digunakan adalah data sekunder berdasarkan catatan medik ibu 
bersalin di ruang kebidanan RSUD Dr. Hi. Abdul Moeloek Provinsi Lampung tahun 2015. Populasi 
dalam penelitian ini adalah semua ibu bersalin di RSUD Dr. Hi. Abdul Moeloek Provinsi Lampung tahun 
2015 yang berjumlah 96 orang. Teknik pengambilan sampel, secara purposive sampling. Teknik  analisa 
data secara univariat dan bivariat menggunakan uji statistic Chi Square. Variabel independent penelitian 
ini adalah umur dan paritas, sedangkan variabel dependent penelitian ini adalah kejadian plasenta 
previa.Hasil penelitian ini diperoleh yaitu terdapat 32 orang (33,3%) yang mengalami kejadian plasenta 
previa, berdasarkan proporsi usia ibu <20/>35 tahun 64 orang (66,7%), sedangkan berdasarkan paritas 
multipara terdapat 76 orang (79,2%). Ada hubungan bermakna antara umur ibu bersalin dengan kejadian 
plasenta previa yaitu dari uji statistik p value = 0,018 dan OR = 3,941 dan ada hubungan bermakna antara 
paritas ibu bersalin dengan kejadian plasenta previa yaitu dari uji statistik p value = 0,026 dan OR = 5,870 
terbukti secara statistik di RSUD Dr. Hi. Abdul Moeloek Provinsi Lampung tahun 2015. Saran 
diharapkan bagi tempat penelitian terutama tenaga kesehatan agar dapat mendeteksi kasus-kasus plasenta 
previa secara dini sehingga dapat memberikan pelayanan secara prima dan penatalaksanaan yang tepat 
dan akurat. 
 




World Health Organization (WHO) 
melaporkan bahwa kematian ibu bersalin 
diperkirakan 500.000 kematian setiap 
tahun. Tragisnya bahwa 99% dari kematian 
ibu bersalin terjadi di negara berkembang, 
termasuk Indonesia disebabkan oleh 
perdarahan, eklamsi, infeksi dll. (Jakarta – 
ANTARA News, 2007). Insiden atau 
kejadian plasenta previa di dunia adalah 
satu dari 250 kehamilan.(Irga, 2009). 
Sedangkan insiden kejadian plasenta 
previa di Indonesia berkisar antara 2,4 - 
3,65% dari seluruh 
kehamilan.(Wijayanegara,2003). 
Negara barat melaporkan frekuensi 
plasenta previa kira-kira 0,3 – 0,6%. Di 
negara-negara berkembang berkisar antara 
1 – 2,4%. Menurut jenisnya, Eastman 
melaporkan plasenta previa sentralis 20%, 
lateralis 30% dan letak rendah 50%.   
(wordpress.com/2009). 
Kematian ibu di Provinsi Lampung 
(2015) sebanyak 116 kasus dengan 
perdarahan 39 orang (42,5%), eklampsi 24 
orang (25,1%), partus lama 1 orang (1%), 
infeksi 6 orang (2%), aborsi 2 orang 
(2,3%), lain-lain 44 orang (26,8%). (Data 
Dinkes Provinsi Lampung Seksi Kesga 
tahun 2015).  
Di RSUD Dr. Hi. Abdul moeloek 
Provinsi Lampung didapatkan angka 
kejadian plasenta previa dari 96 ibu 
bersalin terdapat 32 orang (32,3%) ibu 
yang mengalami plasenta previa dengan 
umur ibu <20 atau >35 tahun sebanyak 64 
orang (66,7%) dan paritas multipara 
sebanyak 76 orang (79,2%) yang 
mengalami plasenta previa tahun 2015. 
Berdasarkan latar belakang diatas penulis 
tertarik untuk melakukan penelitian yang 
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berjudul, Hubungan umur dan paritas 
dengan kejadian plasenta previa pada ibu 
bersalin di RSUD Dr.Hi.Abdul Moeloek 




Penelitian ini  adalah korelasi. 
dengan pendekatan crossectional observasi 
yang menggunakan data sekunder 
berdasarkan catatan medik ibu bersalin di 
ruang kebidanan RSUD Dr. Hi. Abdul 
Moeloek Provinsi Lampung tahun 2015. 
Penelitian ini dilaksanakan di RSUD Dr. 
Hi. Abdul Moeloek Provinsi Lampung 
bulan Juli 2016.Pada penelitian ini 
populasi yang akan dipakai adalah seluruh 
ibu bersalin yang memenuhi kriteria 
inklusi yaitu ibu yang mengalami kejadian 
plasenta previa di RSUD Dr. Hi. Abdul 
Moeloek Bandar Lampung tahun 
2015.sebesar 96 populasi. Teknik 
pengambilan sampel yang digunakan 
adalah purposive sampling.  
Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
tekhnik dokumentasi dengan menggunakan 
rekam medik yang berisikan nama ibu dan 
suami, umur ibu, paritas ibu ( G, P, A ) dan 
kejadian plasenta previa. Data yang 
dikumpulkan adalah data sekunder yang 
diperoleh peneliti dari register persalinan 
di RSUD Dr. Hi. Abdul Moeloek Provinsi 
Lampung tahun 2015.Alat pengumpul data 
yang digunakan peneliti adalah dengan 
menggunakan lembar checklist untuk 







Berdasarkan hasil penelitian 
diperoleh kejadian plasenta previa yang 
diperoleh dari 96 responden, yang 
mengalami plasenta previa sebanyak 32 
(33,3%), sedangkan 64 lainnya (62,67%) 
tidak mengalami plasenta previa.Untuk 
distribusi responden dari 96 responden 
diketahui bahwa umur ibu  <20 atau >35 
tahun (Beresiko) mengalami plasenta 
previa sebanyak 64 orang atau 66,7% 
sedangkan umur ibu 20-35 tahun (Tidak 
beresiko) mengalami plasenta previa 
sebanyak 32 orang atau 33,3%. distribusi 
responden berdasarkan paritas ibu dari 96 
responden, didapatkan hasil bahwa paritas 
primipara sebanyak 20 orang atau 20,8% 
sedangkan pada paritas multipara sebanyak 




        Sedangkan berdasarkan hasil analisis 
bivariat terhadap variabel yang diteliti 
dijelaskan sebagai berikut : 
 
Tabel 1: Hubungan Umur Ibu dengan 
Kejadian Plasenta Previa (n=96) 
 
Umur 
Kejadian Plasenta Previa 
Ya % Tidak % 
Resiko(<20 th atau 
>35 th) 
27 42,2 37 57,8 
Tidak bersiko (20 
– 35 th) 
5 15,6 27 84,4 
p value 0,018 
OR 3,941 – 0,018 
 
Berdasarkan tabel diatas ,dapat 
diketahui bahwa sebanyak 27 dari 64 orang 
(42,2%) ibu dengan umur resiko (<20 / 
>35 tahun) mengalami plasenta previa, 
sedangkan diantara dengan umur tidak 
beresiko (20-35 tahun), ada 5 dari 32 
(15,6%) mengalami plasenta previa. Hasil 
uji statistik diperoleh hasil ada hubungan 
bermakna  umur ibu dengan kejadian 
plasenta previa (p=0,018). Dari hasil OR 
yaitu 3,941 artinya ibu bersalin yang 
mempunyai umur berusia <20 th atau >35 
tahun mempunyai resiko mengalami 
plasenta previa sebesar 4 kali 
dibandingkan ibu yang memiliki umur 20-
35 tahun. 
 
Tabel 2: Hubungan Antara Paritas Ibu 
dengan Kejadian  Plasenta Previa 
 
Paritas ibu         Kejadian plasenta previa 
                        Ya      %        Tidak       % 
Primipara          2       10          18         90 
Multipara          30     25,3          46         50,7  
p value            0,026 
OR                  5,870 
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Hasil analisis hubungan antara 
paritas ibu dengan kejadian plasenta 
previa, didapatkan sebanyak 2 dari 20 
orang (10%) ibu primipara (mempunyai 
anak 1) mengalami plasenta previa, 
sedangkan diantara ibu multipara 
(mempunyai anak 2-4), ada 30 dari 76 
orang (25,3%) mengalami plasenta previa. 
Hasil uji statistik diperoleh hasil ada 
hubungan antara paritas ibu dengan 
kejadian plasenta previa (p=0,026). Dari 
hasil OR = 5,870 artinya ibu bersalin 
dengan multipara mempunyai peluang 6 
kali untuk mengalami plasenta previa 





Kejadian Plasenta Previa 
 
Dari hasil penelitian didapat analisa 
univariat dari 96 responden didapatkan 
hasil yang tidak mengalami kejadian 
plasenta previa sebanyak 33,3% lebih 
besar dari yang mengalami kejadian 
plasenta previa yaitu 62,67%. Pada 
penelitian di RSUD Dr. Hi. Abdul 
Moeloek Provinsi Lampung yang 
mengalami kejadian plasenta previa 
berjumlah 32 orang dari 96 ibu bersalin di 
Ruang VK Delima. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan 
penelitian Y. Widyastuti tahun 2007 di 
RSUD Palembang BARI terjadi 64 kasus 
plasenta previa diantara 2076 persalinan 
yang terdaftar atau kira-kira 1 diantara 33 
persalinan.  
Hasil penelitian ini sesuai dengan 
teori Saifudin Ab tahun 2006 yang 
menyatakan bahwa angka kejadian 
plasenta previa ditemukan kira-kira dengan 
frekuensi 0,4 – 0,6% dari seluruh 
persalinan.  
Menurut pendapat peneliti ada 
hubungan bermakna antara teori dan 
kenyataan bahwa kejadian plasenta previa 
33,3% dari seluruh persalinan. Salah satu 
penyebab plasenta previa yaitu umur 
kehamilan yang beresiko <20 atau >35 
tahun. Umur menikah <20 tahun dapat 
membahayakan nyawa ibu maupun 
janinnya karena endometrium masih belum 
matang atau belum sempurna dan 
disarankan untuk menunda kehamilan. 
Sedangkan umur yang menikah >35 tahun 
kemudian hamil maka harus berhati-hati 
karena terjadi penurunan aktifitas sel-sel 
darah di dalam tubuh ibu, sedangkan suplai 
makanan sendiri kepada janin 
membutuhkan bantuan dari sel-sel darah 
tersebut. Terjadi penurunan fungsi organ 
reproduksi, salah satu akibatnya adalah 
jaringan rahim tidak lagi subur, sedangkan 
dinding rahim tempat menempelnya 
plasenta. Ini yang menyebabkan terjadinya 
plasenta previa.  
Pada kehamilan di umur diatas 35 
tahun juga perlu diwaspadai meningkatnya 
resiko kelainan sindroma down pada janin 
karena kelainan kombinasi dari retardasi 
mental dan abnormalitas bentuk fisik yang 
disebabkan oleh kelainan kromosom. 
Plasenta previa biasanya terjadi pada 
kehamilan Trimester III, maka dianjurkan 
pada ibu-ibu hamil untuk memeriksakan 
kehamilannya secara intensif sehingga 
dapat mendeteksi kejadian plasenta previa 
dan untuk proses persalinannya, 
mengkonsumsi makanan yang bergizi, 
hindari merokok, minuman alkohol dll dan 
dianjurkan agar bersalin di tempat fasilitas 
yang lebih lengkap yaitu Rumah Sakit. 
 
Hubungan Umur ibu dengan Kejadian 
Plasenta Previa 
 
Pada penelitian ini umur dibagi 
menjadi 2 kategori yaitu umur Beresiko 
(<20 atau >35 tahun) dan umur Tidak 
beresiko (20-35 tahun). Dari hasil 
penelitian di dapat analisa univariat dari 96 
responden di ketahui bahwa sebanyak 27 
dari 64 orang (42,2%) ibu dengan umur 
resiko (<20 / >35 tahun) mengalami 
plasenta previa, sedangkan diantara dengan 
umur tidak beresiko (20-35 tahun), ada 5 
dari 32 (15,6%) mengalami plasenta 
previa.  
Hasil uji statistik diperoleh nilai 
p=0,018 berarti p value <α (0,05). Hal ini 
menunjukkan ada hubungan bermakna 
antara umur ibu dengan kejadian plasenta 
previa sehingga hipotesis yang menyatakan 
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ada hubungan antara umur ibu dengan 
plasenta previa terbukti secara statistik. 
Dari hasil analisis keeratan data OR = Odd 
Ratio atau OR yaitu 3,941 artinya ibu 
bersalin yang mempunyai umur berusia 
<20 th dan >35 tahun yang beresiko 
mempunyai peluang untuk mengalami 
plasenta previa sebesar 4 kali 
dibandingkan ibu yang memiliki umur 20-
35 tahun. 
Hasil penelitian ini juga sesuai 
dengan teori Winkjosastro (2005) yang 
menyatakan bahwa frekuensi plasenta 
previa pada multipara atau lebih yang 
berumur lebih dari 35 tahun kira-kira 3 kali 
lipat besar dibandingkan dengan multipara 
atau lebih yang berumur kurang dari 25 
tahun. 
Menurut hasil penelitian Y. 
Widyastuti tahun 2007 di RSUD 
Palembang BARI bahwa resiko plasenta 
previa pada wanita yang umurnya lebih 
dari <20 atau >35 tahun (beresiko) dua kali 
lebih besar dibandingkan dengan wanita 
yang umurnya 20-35 tahun (tidak 
beresiko). 
Menurut pendapat peneliti bahwa 
umur mempunyai hubungan sangat erat 
dengan kejadian plasenta previa karena 
umur mempunyai peran yang sangat 
penting pada pertumbuhan endometrium 
sehingga dapat terjadinya plasenta previa 
telah terbukti kebenarannya sebaiknya 
wanita merencanakan kehamilannya 
dengan baik dan agar hamil sebelum umur 
35 tahun dan diatas 20 karena 
endometrium masih belum sempurna dan 
kurang subur sehingga dapat menimbulkan 
bahaya untuk ibunya yaitu perdarahan 
yang hebat, infeksi sebsis dan emboli 
udara sedangkan bahaya untuk bayinya 
adalah hipoksia dan perdarahan syok, bila 
terjadi kehamilan diatas 35 tahun atau 
dibawah 20 tahun dianjurkan untuk 
melahirkan di tempat fasilitas yang 
lengkap. 
 
Hubungan Paritas Ibu dengan Kejadian 
Plasenta Previa 
        
Paritas ibu dibagi menjadi 2 kategori 
yaitu primipara anak yang dilahirkan baru 
1 orang dan multipara bila anak yang 
dilahirkan 2-4 orang. Dari hasil penelitian 
ini didapatkan hasil bahwa sebanyak 2 dari 
20 orang (10%) ibu primipara (mempunyai 
anak 1) mengalami plasenta previa, 
sedangkan diantara ibu multipara 
(mempunyai anak 2-4), ada 30 dari 76 
orang (25,3%) mengalami plasenta previa. 
Hasil uji statistik diperoleh nilai p=0,026 
berarti p value <α (0,05). Hal ini 
menunjukkan ada hubungan bermakna 
antara paritas ibu dengan kejadian plasenta 
previa sehingga hipotesis yang menyatakan 
ada hubungan antara umur ibu dengan 
plasenta previa terbukti secara statistik. 
Dari hasil analisis keeratan data OR = 
5,870 artinya ibu bersalin dengan 
multipara mempunyai peluang 6 kali untuk 
mengalami plasenta previa dibandingkan 
ibu primipara. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan 
teori Mochtar, yang menyatakan bahwa 
kejadian plasenta previa lebih sering pada 
multipara daripada primipara. Ada 
hubungan yang bermakna antara paritas 
ibu dengan kejadian plasenta previa, pada 
ibu yang multipara karena endometrium 
belum sempat sembuh dan pada primipara 
dikarenakan banyak wanita Indonesia yang 
sudah menikah pada usia muda dimana 
endometrium masih belum matang 
(Mochtar, 1998). 
Menurut penelitian Y. Widyastuti 
tahun 2007di RSUD Palembang BARI 
bahwa plasenta previa dengan multipara 2 
kali lipat daripada wanita primipara, maka 
hasil uji untuk paritas sesuai dengan hasil 
penelitian di atas. 
Menurut peneliti ada hubungan 
antara paritas dengan kejadian plasenta 
previa terbukti bahwa pada primiravida 
perbandingan kejadian plasenta previa 
yaitu 1 dari 1500 wanita hamil, sedangkan 
pada wanita multipara yang telah 5 kali 
hamil atau lebih memiliki resiko terjadinya 
plasenta previa 1 dari 20 kehamilan. Ini 
mengakibatkan keadaan endometrium 
yang kurang baik, vaskularisasi yang 
berkurang atau perubahan atrofi pada 
desidua akibat persalinan yang lampau 
sehingga dapat menyebabkan plasenta 
tumbuh luas untuk mencukupi kebutuhan 
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janin, karena luasnya mendekati atau 
menutupi ostium intenum dan plasenta 
yang baru berusaha mencari tempat selain 
bekas plasenta sebelumnya. Kepada ibu 
disarankan agar tidak melahirkan lebih dari 





Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan, maka dapat disimpulkan 
bahwa dari 96 ibu bersalin terdapat 32 
orang (33,3%) ibu yang mengalami 
plasenta previa, terdapayt 64 orang 
(66,7%) yang berumur <20/>35 tahun 
mengalami kejadian plasenta previa dan 
terdapat 76 orang (79,2%) yang beresiko 
terjadi plasenta previa. Hasil analisis 
lanjutan menyimpulkan terdapat hubungan 
yang antara umur ibu bersalin dengan 
Kejadian Plasenta Previa (OR = 3,941 dan 
p value = 0,018) dan terdapat hubungan 
yang antara paritas ibu dengan Kejadian 
Plasenta Previa yaitu pada multipara 
kejadian plasenta previa lebih besar yaitu 
dari uji statistik analisis keeratan OR = 
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